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Abstract:

Al-Qur'an is the holy book are derived in the globam. It covers a wide range of sciences.
Therefore the necessary set of tools to learn tments called ‘Ulum al-Qur'an (Sciences of the
Qur'an). Study of ‘Ulum al-Qur'an formally codified century W H. ‘Ulum al-Qur'an growen
and devolved with the academic demands of inteiécincluding in Indonesia.This paper refers
to the issues raised by the subject "how the stunfieUlum al-Qur'an in Indonesia?"This study is
a literature study (Library Research). The steps performed in this study was the determination
of the topic. collection source (source of oraljtten, artifacts and so on) that have historical
value, verification, and intepretation.'Ulum al-Qam in Indonesia growing and developing since
the time Walisongo (early) until now due to theiat of Islam to the archipelago. In the early
days 'Ulum al-Qur'an was still in the form of artidgraly and embriotical. Historicity of 'Ulum al-
Qur'an in Indonesia who sailed the long journey hz@naged to record some growth phase as a
form of development until now. The results of tiuelys found 19 authors' of Ulum al-Qur'an in
Indonesia and two agencies concerned in this diseip
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A. Pendahuluan a-Khali>l (w. 175 H.) dengan menciptakan

P oo , tanda bacasfyak) yang lebih lengkap.
Al-Qur'an sebagai kitab terakhir dan Naskah al-Quran dalam Mushhaf

yang paling utama bagi agama samawj . .
penurunannya tidaklah dilakukan secar;;lUt‘Q'manl yang berkarakter Kufi juga telah

langsung rujmalan wa>h{idap melainkan me”.@’a'?‘m' . perkembangan h'St(.)”S hingga

menjadi tulisan yang mudah dibaca, gaya

secara bertahap nijzu>lan, munazzalan, . ; .

. - i . Naskhi oleh ibn al-Muglah (w. 328 H.), tetapi
tanzi>lan, munajjaman, tanji>mgn sehingga

unsur-unsur yang berada di dalam prosesnbaeIum menggunakan tanda basyak). Usaha-

. . : Saha tersebut menginspirasi muncul-nya
sejak awal hingga akhir secara utuh sangatl A . L
. ‘Ulum al-Qur'an bagi para ahli di masa
berpengaruh kuat terhadap kehidupan manusja. . o :
_ A P €rikutnya. Demikian pula hal-hal yang terkait
Nuzil al-Qur'éan dan proses kodifikasinya : A .
. .2 . dengan upaya-upaya memahami al-Qur an dari
mengesankan kepada manusia akan nilai-nilai . :
; Lo segala seginya serta usaha pemeliharaannya
sejarah Hjistoric valug. Proses nuzulnya telah . . .
telah dilakukan oleh para ahlinya sejak pada
membutuhkan waktu selama 22 tahun 2 bulanqasa shahabat. bahkan pada masa nabi. hinaaa
22 hari. Kodifikasinya telah dimulai pada ' P » NiNgg

zaman kekhalifahan Abu Bakar as-Shiddi>q ra‘%bad XX H. A .
Salah ayat al-Qur an yang meng-isyaratkan

(w. 13 H.) hingga kekhalifahan Utsman ibn Ul 7 I “anbadi "
‘Affan ra. (w. 35 H.), dan penyempurnaanurgenSI am al-Quranbagi para pengajinya

tulisannya tah{si>n ar-rasn) telah dirintis oleh 292/2""

Ali ibn Abi Thalib ra. (w. 40 H.) dengan P I e
menyarankan Abu al-Aswad H{ali>m ibn ‘Amr e S N Lu_u ol étle Wy,
ibn Jandal ad-Du’ali (16-69 H./ 605-689 M.) (...dan Kamlxturunkan kepadamu al-
agar memberi tanda bacasyék) terhadap Kitab (al-Qur'an) untuk men-jelaskan
lafadh-lafadh al-Qur'an berugdik (nugthaf), segala sesuatu ...). Q.S. an-Nahl: 89

dan penyempurnaan berikutnya dilakukan oleh
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Kajian terhadap al-Qur'an dan ilmunya dyang menurut as-Suyuthi bisa mencakup ilmu-
Indonesia menunjukkan laju perkembangaitmu teknis seperti ekologi‘ilm al-hay ah),
yang cepat. Indikatornya adalah munculnygeknologi (ilm al-handasal), kedokteran ‘{im
banyak karya tafsir sejak abad XV M. hinggat-thibb), dan sebagainya. Kedua, tdh al-
kini. Pada abad XVI lahir mufassir Syams adQur'an dilihat sebagai disiplin ilmu yang
Din as-Sumatrani dengan naskafifsir Surah sistematisfann mudawwan di mana ‘Utim al-
al-Kahfi yang diduga ditulis pada awalQur an dipandang sebagai terma bagi disiplin
pemerintahan Sultan Iskandar Muda (16074lmu yang tersistemasi atas ilmu-ilmu yang
1636 M.). Satu abad kemudian menyusul nanraengkaji keseluruhan aspek al-Qur'an seperti
mufassir terkenal K.H. Hamzah al-Fansuri daproses turunnyan(izu>luhy, tertib ayat dan

Abdurrauf as-Sinkili (1615-1693 M.) yangsuratnya ifhuna>sabatuh)y proses
menulis tafsirTarjuman al-MustafidPada abad kodifikasinya {am’uhu), tulisan, bacaan dan
XVIII M. tafsir Marah Labid (Tafsir al-Munir) tafsirnya kita>batuhu, gira>"atuhu,

karya Syekh Nawawi Banten hadir Kketafsi>ruhu), kemu’jizatan Kjaz), nasikh-
permukaan. Kemudian karya tafsir bercorak kemansukh itasikh wa mansuhdan sebagainya.

Indonesia-an bermunculan, baik di masa pra Salah satu aspek kajian al-Quran
kemerdekaan, pasca kemerdekaan maupun adialah nual al-Qur an. Aspek ini me-ngundang
era reformasi. para pemerhatinya untuk memper-hatikan

Bertolak dari sejarah singkat al-Qur arunsur-unsur kesejarahannya.
dan tafsirnya tersebut maka paper ini
dituangkan dengan mengacu pada per- 2. Sejarah ‘Uim al-Qur an

masalahan pokok, yaitu bagaimanakah studi Secara historis, ‘Ulum al-Qur'an telah
‘Ulam al-Qur an di Indonesia? ada sejak masa nabi saw. (masa perintisary,
gabl at-tadwi>n), yakni sejak al-Qur an hendak
B. Kajian Literatur diketahui makna dan kandungannya oleh
1. Memaknai ‘Uim al-Qur an: perhelatan ummat Islam. Masa ini merupakan masa
dua paradigma perintisan di mana cikal-bakal ‘@ al-Qur an

‘Uam al-Quran adalah kumpulandalam bentuk embriotik integralinfegrated
pengetahuan tentang hal-ahwal al-Qur'an dagimbritic forn). Usaha tersebut membutuhkan
aspek nuzulnya, tertibnya, proses pengeperangkat pengetahuan yang meliputi
umpulannya, pencatatannya, pembacaannya dangetahuan yang berkenaan derigiadmya,
penafsirannya, i'jaznya, nasikh dantertib ayat dan hubungan antar ayat
mansukhnya, maknanya, dan sebagainy@muna>sabah al-a>ya3t peristiwa yang
Dalam segi maknawiah terkandung di dalamnymelatari turunnya ayat, gaya bahasa dan cara
ilmu-ilmu terkait sebagai obyek kajian ilmu-membacanya, dan sebagainya, sehingga perlu
ilmu keislaman i6lamic studiep seperti ilmu melengkapi metode penafsiran.
nuzul, ilmu asbab al-nuzul, ilmu tafsir, ilmu Pada masa awal Rasul Allah Muhammad
nasikh-mansukh, dan lain-lain. saw. menyampaikan wahyu yang diterimanya

Ada dua paradigma mengenai maknkepada para shahabat, membacakannya dengan
‘Ulam al-Qur an yang berbeda secara toeoretperlahan dan hati-hati agar bisa diterima oleh
konseptual. Pertama, ‘wh al-Quran dipahami mereka dengan baik, dihafal lafadhnya, dan
sebagai paradigma dengan makndéfi (al- dipahami rahasianya, kemudian dijelaskan
Ma'na> al-ld{a>fi>), yakni sebagai alat untuk dengan perkataan, peruatan, keputusan dan
memahami al-Qur'an dalam bentuk ilmu yangetetapan, dan dengan prilakaklag sehari-
masih terpisah-pisah, berdiri sendiri-sendirhari. Oleh karena mereka pada umumnya
(partial), sepertiilmu tafsir, ilmu Qird’at, ilmu  adalah bangsa Arab niscaya mampu menangkap
rasm ‘Uthmanj ilmu ijaz al-Qur'an ilmu adanya pesan-pesan al-Qur’an yang
asbab an-nud, ilmu nasikh-mangkh, ilmu disampaikan secara implisit oleh Rasul saw.
i'rdb al-Quran, ilmu gharib al-Qur'an ilmu Kecuali itu, jika ada kesulitan dalam memahami
balaghah ilmu lughah dan ilmu-ilmu lainnya, sesuatu dari al-Qur an, para shahabat dapat me-
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nanyakannya langsung kepada beliau sadisiplin ilmu.
Misalnya, tersebut dalam sebuah riwayat al- Ketika tampuk kekhalifahan berada di
Bukhari berikut ini, yaitu ketika turun ayat: tangan 'Utsman ra. (w. 35 H.) hal mana orang-
. L. . . orang Arab mulai bergaul dengan orang-orang
ool agiay) 50l 21515402 B3 non  Arab, berbagai masalah  pun mulai
i -7 bermunculan, terutama mengenai tertib surat

(Yaitu orang-orang beriman dan tidakdan ayat, dan gira'ah, yang selalu mengundang

mencampur iman mereka dengan kezaliman . Perselisihan, bahkan pertikaian.
Q.S. al-An‘am: 82 Di antara masalah yang muncul adalah

perselisihan antara penduduk Syam di Armenia

Maka mereka ra. bertanya kepada beligg@" Azarbijan dengan ~penduduk Irag.
saw.: "Siapakah di antara kita yang tidak pernap€Sampainya kabar tesebut pada Khalifah
berbuat zalim terhadap diri sendiri?” Rasul Uthman ra., maka diresponsnya dengan segera
Allah saw. dalam jawab-annya menafsirkafengeluarkan instruksi supaya kaum muslimin
kata 'thulnf dengan 8yirk', seraya merujuk Pe€rpegang pada Mushhaf Indukdyshhaf al-

kemudian membentuk panitia kecil yang terdiri
s :Hé}d‘u dari ‘Abdullah ibn Zubair ra. (1-73 H.), Sa’id

7 F ibn al-‘Ash ra. (w. 58 H.), dan ‘Abdurrahman
(....fgngguhlah syirik adalah kedzaliman Yan@ . ai-Harith ibn Hisham ra. (w. 43 H) di
amat besgr bawah koordinasi Zaid ibn Tsabit ra. (w. 45 H.)

dengan menjadikan beberapa lembaran yang

El,(etag)a rlwbayat tersebu'; rr:le_ngl- gam\tlark(?félah dikumpulkan pada masa Abu Bakar ra.
Mereka benar-benar mengetandl al-Qur-an §Qbagai rujukan melalui Sayyidah Hafshah ra.
lImu-ilmunya, sehingga bagi mereka belum‘aAdaNl 45 H.), dan membuat salinannya menjadi
tuntutan akan _ke_butuhan_ Ulum al-Qura eberapa buah mushhaf untuk dikirim ke
secara formal, ditulis dan disusun dalam bentulc - . "1-con Bersamaan dengan  itu

buku, karena mereka belum memerlukanny . . F ‘

Deskripsi tersebut menjadi indikator bahw%:gg:jd; napar:tsr;:rgimgh rgiengd;nesrtgﬁksn;ggr
?I?aslabaNliltl)l %(g%pa;an ?Tgnpeég]g?” b(l'n:nir?ﬁembakar semua mushhaf lainnya yang ditulis
kai-bakal : -Qu " UK oleh orang-orang menurut caranya masing-
embr_lotlk |_ntegr_al Mitegrated embritic f°.”.7‘ masing. Perintah reproduksi naskah al-Qur'an
mulai dipersiapkan guna mer]C“”kanyang dilakukan oleh ‘'Utsman ra. tersebut

"bangun?‘”" ‘Uﬁ”.‘. al-Qur an. o mengandung makna bahwa beliau telah
Kegiatan kajian aI_-Qur an berlanjut hingg eletakkan “pondasi” keilmuan yang di
era Khulafa® ar-Rasyidin. Para shahabat na bmudian hari dikenal dengan nama ‘“ilmu

e e et Befenuisan aQur animu Rasm a.Qur
gg!. au'llm al-Rasm al-'Utsma>ni

e , anemia el P masa Khlfe Al o (1 40 ) -
Ukas Gawq Ukas Kepiaw;';lianpmereka di Quran .telah te.rsebar ke banyak daer_ah non
bidang seni, sastera, dan bahasa didukung olA a.b’ hlngga'dlperlukan usaha 'pemellharaan
d i ' £ b dwah al- bagah Gari kemungkinan perubahatali{rif) bacaan
adanya tempat lombagdwah al-musabaga maupun tulisan. Sayyidina ‘Ali kw. telah

Klaar;gjdlzondusﬁ sepertadi Qarais danDar an- bergerak dengan usaha yang terkenal dengan
L . A . erintahnya kepada Abu al-Aswad ad-Duali
Tradisi kajian  al-Quranmasih berup w. 69 H./ 689 M.) agar meletakkan kaidah
transformasi/ pengajaran melalui penutura rématika' bahasa.Arab guna menjaga corak
secara lisan dan secara lisan berlangsung hin slian teksrasm) maupun bacaannya, karena

zaman kekhalifahan Abu Bakar (w. 13 H.) da -Qur'an pada masa sebelumnya ditulis dengan

fUmar ibn aljlfhatthat_) ra. (w. 23 H')Z hal MaNg;jak menggunakan titik maupun tanda baca
iimu al-Qur'éan masih belum eksis sebagal
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(Syak) dalam bentuk tulisan gaya Kufi, hinggadari guru-guru dikaji ulang dan dikembangkan

mudah memicu perselisihan ummat dalaroleh para tabi'in, dan diajarkan kepada generasi
gira’ah, misalnya perselisihan bahkan kesalahaerikutnya.

baca terhadap surat al-Taubah ayat 3, yakni Pada masa Tabi'in muncul nama-nama
pada kata 4s,s yang dibaca salah, yaknitokoh ahli al-Qur'an seperti Mujahid bin Jabr

dengammajrur, 45~ 5 pada ayat berikut ini: (w. 102 H.), ‘Atfha’ bin Yassar (w. 94 H.),

) a . 1 ‘Atha’ bin Abi Rabah (w. 114 H.), ‘Ikrimah (w.
A eSS aadlalenys. . 104 H.), Qatadah (60-100 H.), Hasan al-Bashri
R | (21-110 H.J 647-728 M.), Sa'id ibn Jubair (w.

Kasus tersebut justeru menjadi inspira€95 H.), dan Zaid ibn Aslam (w. 136 H.); lalu al-
ilmiah bagi Abu al-Aswad dengan semangadmam Malik ibn Anas (93-179 H.) yang
menjaga kemurnian al-Qur'an dan dorongamemperoleh ilmu dari Zaid ibn Aslam. Mereka
moral-spiritual dari ‘Ali kw., untuk memberi adalah orang-orang yang meletakkan pondasi
tanda bacashak) berupa titik Gugf hah), baik keilmuan yang belakang ini dikenal dengan
di atas huruf, di bawahnya, maupun distilah ilmu Tafsir, ilmu Asbab an-Nuzuilmu
depannya untuk harakdathah, kasrah dan tentang Makkiyyah dan Madaniyyah ilmu
dlammah sedangkan tanda basakunditandai Nasikh dan Mansukh dan ilmu Gharib al-
dengan dua titik. Dengan usahanya tersebQuran Ilimu-ilmu tersebut pada masa-masa
berarti pula bahwa 'Ali ibn Abi Thalib ra. berikutnya tergabung menjadi satu dalam
adalah seorang perintis yang telah meletakkd&emasan disiplin baru dengan sebutanarl
dasar-dasar‘llm I'ra>b al-Quran melalui al-Quran.
tangan Abu al-Aswad ra. Pada abad Il H. ‘Wim al-Qur an mulai

Masa di awal perjalanan Islam ini dikenatumbuh, di mana generasi Tabi'in berkiprah
dengan sebutan Era Perintisan KelahirammJl dalam penyebaran dan pe-ngembangan ilmu
al-Qur’an. Hingga di sini dapat dipahami bahwagama. Usaha ini sangat kondusif karena
para tokoh-tokoh yang berjasa dalam perannyaemperoleh dukungan moral dari penguasa
sebagai perintis ilmu al-Qur'an di masa nalketika itu (Umayah dan ‘Abbasiyah). Ketika itu
dan masa khalifah adalah Empat orang dgperadaban Islam terutama bidang ilmu dan
Khulafa™ ar-Rasyidun ra., Ibnu ‘Abbas ra. (wsastera —termasuk ‘Ulum al-Qur an dan tafsir—
68 H.), Ibnu Mas'ud ra. (w. 33 H.), Zaid ibnmemancarkan cahayanya. Bersamaan dengan
Tsabit ra. (w. 45 H.), Ubay ibn Ka'ab ra. (w. 19tu jumlah ilmuan yang menekuni kajian al-
H.), Abu Musa al-Asy'ari ra. (w. 50 H./Qur'an makin meningkat, baik secara kwantitas
setelahnya), dan 'Abdullah bin Zubair ra. (1-78aupun kwalitas. Benih-benih ‘th al-Qur an
H.). Sebagian shahabat ada yang masih hidtgdah tumbuh pada masa ini yang ditandai
dalam masa Bani Umayah. Di antaranya telatengan munculnya para tokoh ahlinya dari
diper-kenalkan oleh Rasul Allah saw.generasi Tabi'i at-Tabi'in pada masa ini seperti
sebagaimana tersebut dalam hadits: Syu'bah ibn al-Hajjaj bin al-Ward (w. 160 H./

4 fad - ve ol ol e dag )l e 1A 134 777 ML), Sufyan bin 'Uyainah (107-198 H.),

o (Ao allug 28 G A9 Jaa ¢ Maag - Murarmij bin ‘Umar as-Sadusi (w. 195 H.), dan
(aless 019) 44l Waki’ bin al-Jarrah bin Malih bin ‘Adi (w. 196

(Ambillah al-Quran dari empat orang, yaitud- / 814 M.). Pada umumnya mereka

lbnu Ummi *Abd, Muadz bin Jabal, Ubay berkonsentrasi pada bidang tafsir al-Qur-an dan
ibn Kab, dan Salim ra). Hadits Pelum banyak membahas bagian ilmu-ilmu al-

diriwayatkan oleh Imam Muslim Quran lainnya. Kitab-kitab Tafsir yang mereka
tulis pada umumnya memuat pendapat-
Masa kekuasaan Muawiyah dari Banipenqlapat yang dil_<atak§a_n oleh para shahabat
Umayah (berkuasa di tahun 41-132 H.Nabi dan generasi Tabiirm@> qa>lahu as-
merupakan masa perintisan babak lanjutafiah{a>bah wa at-ta>bi'u>j. Benih-benih
kelahiran ‘Uom al-Quran. Pengetahuandisiplin ‘Ulu>m al-Qur-an tersebut, betapa pun

tentang ilmu-ilmu al-Qur'an yang dipelajari
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sangat berarti bagi pengembangan oleh pasabelumnya. Kecuali itu kitab ini juga berisi
tokohnya pada masa-masa berikutnya. kajian i'ra>b, pendapat-pendapat yang
Abad Il H. merupakan masa perintisarberharga, meskipun telah melalui proses
tahap lanjutan bagi tumbuh-kembangny&odofikasi tetapi masih masuk dalam bab-bab
‘Ulu>m al-Qur'éan dari apa yang telah hadits. Lalu pada tahap berikutnya ilmu-ilmu
dilakukan oleh para ahli sebelumnya. Pada ab&etsebut dikodifikasi secara mandiri dan
ini sebagian ‘ulama tébi'i at-tabi'in) telah sistematis.
melakukan penyusunan ilmu-ilmu al-Qur an Di samping tafsir yang ditulis
walau masih terpisah-pisabi @l-‘ilm al-idlafi). berdasarkan apa yang dikatakan oleh orang-
Di antara para tokoh yang lahir pada abad imirang terdahulu, mulai muncul pula kitab-kitab
adalah al-lmam as-Syafi'i (w. 204 H.) yangtafsir yang ditulis berdasarkan pendapatnya
menulis Ah{kdm al-Qur'an al-Farra® (w. 207 sendiri. Di antara tafsir-tafsir dalam jenis ini
H.), Abu ‘Ubaidah (w. 209 H.) yang menulisada yang berupa tafsir atas seluruh isi al-
Ghari>b al-Qur'an al-Ashmu’i (w. 214 H.) Qur an, ada yang berupa tafsir atas sebagiannya
telah menulisLugha>t al-Qur an 'Ali ibn al- saja (satu juz), ada yang menafsirkan sebuah
Madani (w. 234 H./ 849 M.) --guru al-lmam al-surat, dan ada pula yang menafsirkannya atas
Bukhari ra.-- yang menulig\sbab an-Nud, satu atau beberapa ayat khusus, seperti tafsir
Abu 'Ubaid al-Qasim bin Salam (wafat 224 H.pyat-ayat yang berkaitan dengan hukum,
menulis Nasikh al-Qur'an wa Mansu>khuhu politik, pendidikan, dan lain-lain.
danFadla>'il al-Qur an, Khalaf bin Hisyam al- Tanda-tanda lain bagi tanda-tanda
Bazzar (w. 229 H.) menulisKita>b al- pertumbuhan ‘Um al-Qur'an pada abad ke-4
Qira>'a>t, Abu Hatim as-Sijista>ni (w. 248 H./ hijriah adalah tidak sedikitnya ‘ulama yang
255 H.) menulisRasm al-Qur'andan an- rajin menulis tentang hal-hal terkait dengannya,
Nuqgth} wa as-Syaklbnu Qutaibah (w. 276 H.) baik secara umum maupun khusus, seperti Abu
menulis tentang problematika al-Qur an dengaBakar Ibrahim ibn al-Mundzir an-Naisaburi (w.
judul Musykil al-Qur'an Muhammad ibn 318 H.) dengan karya tafsirnya, Abu Bakar
Ayyub ad-Dlurais (w. 294 H.) yang menulisAhmad ibn ‘Ali ar-Razi al-Jassha>sh (305-370
tentang kandungan ayat-ayat yang turun di.) dengan karya monumentalnya berjudul
periode Mekkah dan Madinahl{Makki wa al- Ahkam al-Qur an Muhammad ibn Khalaf ibn
Madanj, dan Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali an- al-Marzuban (w. 309 H.) menul#—H{a>wi>
Nasa'i (215-303 H./ 830-915 M.) menulis bukdi ‘Ulu>m al-Qur an, Abu Bakar Muhammad
Fada>il al-Qur'an Dari sekian ‘ulama pada al-Qasim al-Ambari (w. 309 H.) menulis
masa ini belum ada yang secara tegadlu>m al-Qur an, Abu Ishaq Ibrahim ibn al-
menggunakan terma ‘Gdn al-Qur'an dalam Sari az-Zajja>j (w. 311 H.) menulida’ani al-
karyanya. Qur'an ibn Abi Hatim ar-Ra>zi (240-327 H./
Pada abad IV H. pertumbuhddlu>m 854-937 M.) menuliKita>b at-Tafsir, Abu al-
al-Qur'an —di mana kemunduran peradabamasan al-Asy'ari (w. 324 H.) menuligl-
Islam terjadi karena pertikaian internal di manaviugtadhan fi ‘Ulum al-Qur an Husain bin
mana hingga menjadikan ummat IslanAhmad ibn Khalawaih (w. 370 H.) menukd-
dirundung keputusasaan— makin  subudujjah fi al-Qira’a>t as-Sab/Abu Bakar as-
ditandai dengan munculnya banyak tokolsijistani (w. 388 H.) menulisal-Istighna fi
intellektual, antara lain yang terkenal adalah ibtulu>m al-Qur'an, lIbn Harun al-Maushili al-
Jarir at-Thabari (224-310 H.) dengan karyanyBaghdadi (266-351 H.) telah menudikisyarah
Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur anKitab yang fi Gharib al-Qur an al-Mudlih fi Ma’ani al-
berupa karya tafsir ini dapat dipandang sebag@iur'an danal-Qira at.
kitab yang paling bermutthight quality book Dari sekian ‘ulama pada masa ini ada
bidang ilmu al-Qur'an pada masanya, karertgyja tokoh yang secara lugas telah
berisi riwayat-riwayat Hadits Shahih yang menggunakan terma ‘Gin al-Qur'an melalui
ditulis dengan sistematika yang relatif lebitkaryanya, yaitu:
baik daripada karya-karya lainnya maupun a. ibn al-Marzuban dengan karyaal-

247



The 3 University Research Colloquium 2016 ISSN 2407-9189

H{a>wi fi ‘Ulum al-Qur an; (nahwy dan kebahasaan. Dalam masalah ma’na
b. Abu al-Hasan al-Asy’ari dengan karyadan tafsir al-Hu>fi menjelaskan dengan metode
al-Mugtadhéanfi ‘Ulum al-Qur andan tafsir bi al-matsu>r dan bi al-ma’'qu>l.
c. as-Sijistani yang menuligl-Istighna fi Kemudian beliau membahas masakedf dan
‘Ulu>m al-Qur an. tama>m dan terkadang membahas masalah

gira'at dalam topik tersendiri. Di sisi lain al-

Cabang ‘Ulu>m al-Qur'an yang kali H{u>fi juga membicarakan masalah hukum
pertama mendapat perhatian para ‘ulama paglang diistinbattkan dari ayat-ayat yang
masa ini adalah‘iimu tafsi>r. Usaha ini dijelaskan-nya. Dengan metodologi semacam
ditandai dengan disusunnya berbagai bukini al-H{u>fi bisa dinobatkan sebagai orang
buku tafsir. Pada periode ini muncul beberapaertama yang berhasil mengkodifikasi ilmu-
‘ulama yang sibuk menekuni kajian al-Qur animu al-Qur'an fhudawwin ‘Uim al-Qur ar).
dan menulis buku bidang ilmu tertentu sebagaiasa ini pun dikenal sebagai Masa Penulisan
bagian dari ‘Uim al-Qur'an. Kondisi ini ‘Uldm al-Quran ‘Ashr Tadwin ‘Ukim al-
berlangsung hingga memasuki abad V H. Padaur an) secara resmi.
masa kodifikasi ‘Ulum  al-Qur'an ini Tokoh lainnya yang berpartisipasi
berlangsung Tafsir menempati posisi yangiengembangkan kajian al-Qur'an di abad ini
paling atas dari segala ilmu lainnya, karena iadalah para mufassir seperti Abu Bakar al-
dipandang sebagdnduk limu-ilmu al-Qur'an Bagillani (w. 403 H.) yang menulisjaz al-
(Umm ‘Ulu>m al-Qur anatauUmm al-‘Ulum Qur an ‘Utsman ibn Sa'’id ad-Dani (371-444
al-Qur aniyyab). H.) menulisJa>mi’ al-Baya>n fi al-Qird a>t

Pada abad ini ‘Uim al-Qur'an sedang al-Sab’, at-Taysir fi al-Qir&’a>t as-Saly’ al-
dikodifikasi oleh para ‘ulama secara resmi daBayan fi ‘Addi A>y al-Qur ardanal-Muh{tawa
terpisah dari ilmu-ilmu lainnya dalam karyafi al-Qird’a>t as-Shawa>dal-Mawardi (364-
yang utuh. Menurut az-Zargani, Ali ibn lIbrahim450 H./ 975-1058 M.) yang menul&-Amtsal
bin Sa'id an-Nahwi (w. 430 H.) yang terkenawa al-Hikam at-Thusi (385-460 H.) dengan
dengan sebutan al-Hufi, adalah seorang pakearya at-Tibyan fi Tafsir al-Qur an ‘Ali bin
yang patut disebut sebagai ‘ulama yang palirghmad ibn Muhammad bin ‘Ali al-Wahidi an-
awal memperkenalkan istilaHUlu>m al- Naisaburi (w. 468 H.) dengan kary&sbéab
Qur'an secara resmi melalui karyanya yandNuzil al-Qur an, al-Wajiz, danSyarh al-Asma’
lengkap dan utuh dengan judalBurha>n fi al-Husnag dan Makki bin Abi Thalib al-Qaisiy
‘Ulu>m al-Qur an. Karyanya yang lain adalah(w. 437 H.) karyanya berjuddl-lba>nah ‘an
I'rAb al-Qur an terdiri atas 10 jilid. Ma'a>ni al-Qira>"at.

Alasan mendasar bagi pernyataan di Sejak ‘Uam al-Qur an diperkenal-kan
atas adalah bahwa karya-karya ‘ulamaecara formal sebagai salah satu disiplin ilmu
sebelumnya mulai dirangkum dalam satu karylkeislaman, para ‘ulama pada kurun berikutnya
besar --sebagai keterangan az-Zargani daldtan bersemangat untuk me-ngembangkannya
kitabnya Mana>hil al-‘Irfa>n fi ‘Ulu>m al- hingga lebih dikenal dan mudah dipahami oleh
Quran-, bahwa di dalam penertbitan al-Kutubmasyarakat luas. Maka masa ini dikenal dengan
al-Mishriyyah ditemukan sebuah kitab karyastilah Masa Pengembangan tth al-Qur an
Ali ibn Ibrahim ibn Sa’id al-Hu>fi dengan judul (‘ash{r tat{hwir al-Qur an. Masa ini berjalan
al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur an yang terdiri sejak abad VI H. hingga abad X H., bahkan di
dari 30 jilid. Di antaranya terdapat 15 jilid yangindonesia.
penulisnya me-nyebutkan ayat-ayat al-Qur an Pada abad VI H. muncul tokoh baru
sesuai dengan tertib Mushhaf ‘Utsmatafgir yang berperan dalam pengembangaruinil-
mushhafi yang mencakup pembahasa@uran, seperti al-Hasan ibn Mas'ud bin
keseluruhan bidang ‘Ulu>m al-Qur'an. Di sattiMuhammad al-Baghawi (438-516 H.) dengan
sisi al-Hufi telah memberikan tajuk yang terkaikarya al-Kifayah fi al-Qira at dan Ma’a>lim
dengan masalafira>b yang pembahasan diat-Tanzil fi Tafsir al-Qur an‘Abdurrahman bin
dalamnya menyangkut tentang gramatik&li bin al-Jauzi (508-597 H./ 1201 M.) seorang
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mufassir yang mengikuti jejak intelektualterpadu. Umumnya berupa karya tafsir. Nama-
‘ulama sebelumnya, al-Hufi, dalamnama tokoh yang muncul di abad ini antara lain
mengembangkan ‘@m al-Quran dengan adalah Nidham ad-Din al-Hasan bin
menulis Funu>n al-Afna>n fi> ‘Ulu>m al- Muhammad ibn al-Husain al-Qumi an-
Qur an al-Mujtaba fi> ‘Ulu>m Tata'allaqu bi Naisaburi (w. 728 H./ 1328 M.) dengan karya
al-Qur’an yang keduanya diterbitkan oleh al-Ghara'ib al-Qur andanTarjamah Farisiyyah li
Kutub al-Mishriyyah,Taysir al-Bayan fi Tafsir al-Qur an,ibn Taimiah (661-728 H./ 1262-1327
al-Qur'an, Nawaikh al-Quragan Zad al- M.) yang menulis bukwat-Tibyan fi Nuzl al-
Masir fi ‘llm at-Tafsir (masih berupa manuskrip Qur andanMababhits fi ‘llm at-Tafsir wa ‘Ulum
terdiri atas empat jilid, tersimpan di Dar al-al-Qur anyang merupakan bagian dari isi pada
Kutub). Tokoh lainnya adalah ar-Raghib albagian awal karya tafsirnya yang berjucH
Isfahani (w. 502 H./ 1108 M.), seorang ahli fighTafsir al-Kabir, ibn Katsir (700-774 H.. 1301-
dan tafsir yang menulis bukal-Mufrada>t fi 1372 M.) dengan dua judul tulisan, yaitafsir
Gharib{ al-Qur'an Dari sekian ‘ulama pada al-Qur'an al-‘Adhim dan Mukhta>ra>t min
masa ini ibn al-Jauzi (w. 597 H.) adalah orangadla’il al-Qur’an ibn al-Qayyim (w. 751 H.)
yang dengan tegas menggunakan termaniJl menulis Agsa>m al-Qur an dan Badr ad-Din
al-Qur an melalui salah satu karyanya tersebutaz-Zarkasyi (745-794 H./ 1344-1392 M.)
Adapun Tokoh-tokoh yang muncul dimenulis al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur an
abad VIl H. adalah para ‘ulama yang menuligarya yang disebut terakhir ini masih berupa
secara khusus tentang ilmu tafsir atau ta wimanuskrip terdiri atas dua jilid, tersimpan di
maupun tentang ‘Wim al-Qur an secara umum,Dar al-Kutub al-‘Ashriyyah.
seperti Fakhr ad-Din ar-Razi (w. 606 H.) Pada abad IX H. muncul para ahli
penulis at-Tafsir al-Kabir (Mafatih al-Ghai), ‘Ulam al-Quran. Di antaranya adalah
‘Alam ad-Din Abu al-Hasan as-Sakhawi (558Jalaluddin al-Bulgini (w. 842 H.) yang menulis
641 H./ 1245 M.) menulislamal al-Qurra, Mawa>qi’ al-‘Ulu>m min Mawa>qgi’ an-
Izzuddin ibn Abdissalam (w. 660 H./ 1204 M.)Nuju>m., ‘Abdurrahman ibn Muhammad ibn
menulis Fi> Maja>z al-Qur an, Abu Syamah Makhluf (786-875 H.) yang menul®uh{fah al-
as-Syamiy (w. 665 H.) menulal-Mursyid al- lkhwa>n fi I''a>b Ba'd{ A>ya>t al-Qur'an
Waji>z ila> ‘Ulu>m Tata’allaqu bi al-Kita>b dan al-Jawa>hir al-H{isa>n fi Tafsir al-
al-'‘Azi>z, al-Qurthubi (587-671 H./ 1148-1273Qur an al-Biga'i (809-885 H./ 1406-1480 M.)
M.) menulisal-Jami’ li Ahkam al-QuranAbu yang menulisal-Qawl al-Mufid fi Usil at-
Zakariya Yahya ibn Syaraf ad-Din an-Nawawilajwid dan Nadhm ad-Durar fi Tanasub al-
(w. 677 H.) dengan karyanyat-Tibya>n fi A>ya>t wa as-Suwgdan Muhammad bin
A>da>b H{amalah al-Qur andan Quthbuddin Sulaiman al-Ka&fiyaji (w. 873 H.) yang bukunya
as-Syirazi (634-710 H.) menulidusykilat al- terdiri atas dua bab, yang pertama menjelaskan
Qur'an makna tafsir, ta'wil, al-Qur an, surat, dan ayat;
Dalam abad VIl ini belum ada karyadan bab kedua menjelaskan syarat memahami
‘Ulim al-Quran secara terpadu. Masingal-Qur'an dengan pendapatnya sendais{r bi
masing ilmu kembali ditulis dalam kitabar-ra’y), dan diakhiri dengan penjelasan tentang
tersendiri sebagaimana yang pernah terjadi padtka pengajar dan pelajaidab al-‘Alim wa al-
abad Il dan Illl H. Adapun tokoh yang patutmuta’allim). Al-Bulgini dan al-Kafiyaji adalah
dicatat karena keilmuannya pada masa imiua tokoh yang sangat berjasa dalam bidang
adalah ‘Alam ad-Din as-Sakhawi yang menulidJlam al-Qur an pada abad ini.
Jamal al-Qurra dan ibn Abdis salam yang Pada abad X H. muncul tokoh
menulisMajaz al-Qur an terkemuka dan terkenal di kalangan Ahlus
Hingga abad VIII H. ilmu-ilmu al- Sunnah wa al-Jama’ah bernama Jalaluddin as-
Qur’an kian berkembang pada masa ini hinggguyuthi (w. 911 H./ 1440-1505 M.) seorang
beberapa kurun waktu, baik berupa ilmu-ilmsejarawan dan ensiklopedis. Kelahirannya
secara parsial yang disusun secara terpisah daenandai makin berkembangnya i al-
ilmu-ilmu lainnya, maupun ditulis secara utuhQur'an di abad ini dengan menulis beberapa
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buku terkait dengan ilmu al-Qur'an sepeti dengan judul karyany&anz ad-Dagaiq wa
Tah{bi>r fi> ‘llm at-Tafsi>r sebagai karya Bahr al-Gharéib
yang paling awal dan ditulis sebelum memasuki Adapun tokoh-tokoh yang berhasil
abad X H. (872 H.)ltma>m ad-Dira>yah dan berkarya ilmiah di bidang ilmu al-Qur'an pada
al-ltga>n fi ‘Ulu>m al-Qur an. abad XIlll antara lain adalah Muhammad bin
Beberapa sumber menginformasikarAli bin ‘Abdullah as-Syaukani (1173-1250 H./
bahwa kematian as-Suyuthi disinyalir sebagdi759/1834 M.) penulisal-Jami’ bain ar-
tanda berakhirnya masa pengembangan ilmBiwayah wa ad-Dirayah min ’ilm at-Tafsias-
ilmu al-Qur an di abad ini, sehingga sejak it®Gayyid ‘Abdullah Syibr (1188-1242 H./ 1774-
orang menyebut abad ini sebagai masa stagna8k7 M.) penulislami’ al-Ma’arif wa al-Ahkam
sampai beberapa abad kemudian. Anggapdan at-Tafsir al-Wajiz Syihabuddin Mahmud
tersebut tidak dapat dipertahankan lagi karera-Alusi al-Baghdadi (1217-1270 H./1802-1854
as-Sayyid Muhammad ‘Ali lyazi melalui M.) penulis Ruh al-Ma’ani (1263 H.), dan
karyanya dengan  judul al-Mufassirun Muhammad Shiddiq bin Hasan Khan al-Qinnuji
Hayatuhum wa Manhajuhumenemukan nama- (1248-1307 H./ 1832-1890 M.) penubsIksir
nama ‘ulama yang berkarya dan wafat seteldh Ushul at-Tafsir dan Ifadah as-Syuyukh bi
as-Suyuthi, baik dalam abad yang sama maupiigdar an-Nasikh wa al-Mansuk®l-Qinnuji
pada abad-abad berikutnya. Beberapa namaa menulis dua kitab tafdfath al-Bayandan
yang berjasa di abad ini adalah Ni'mat AllaHNail al-Maram
ibn Mahmud an-Nahjuwani (w. 920 H./ 1514 Setelah mengalami masa stagnasi —
M.) penulis Hasyiyah ‘ala Anwar at-Tanzil fi menurut pendapat umum yang masih perlu
at-Tafsir, ~ Syamsuddin ~ Muhammad ibndikaji ulang kebenarannya-- dalam beberapa
Muhammad as-Syarbini al-Qahiri (w. 977 H.abad gairah mempelajari dan mengajarkan
1570 M.) penulisas-Sira>j al-Munir (961 H.), ‘Ulam al-Qur an mulai tumbuh kembali di abad
dan Mula Fathullah al-Kasyani (w. 987 H./XX M. ini. Tokoh yang berperan di abad ini
1580 M.) penulisZubdah at-TafasjrTarjamah antara lain adalah Imam Nawawi al-Bantani (w.
al-Qur’an (bahasa Peersi), darafsir Manhaj 1316 H.) intellektual Indonesia yang menulis
as-Shadiqin Syarh Fath ar-Rahman fi Tajwid al-Qur'an
Setelah itu muncul para ‘ulama yangSheikh Ahmad ibn Mushthafa al-Maraghi Bik
menghiasi percaturan intellektual pasca a$1300-1371 H./ 1883-1952 M.) penulis
Suyuthi dalam abad ini adalah Muhammad biMugaddimah at-Tafsirdan Tafsir al-Maraghi
Ibrahim Shadr ad-Din as-Syirazi (979-1050 H.(1361-1365 H.), Syekh Thabhir al-Jazairi penulis
1571-1640 M.) yang menuligdsrar al-A>yat at-Tibyan fi> ‘Ulu>m al-Qur an (berisi 300
wa Anwar al-Bayyingt Muh{ammad ibn al- halaman, selesai ditulis pada tahun 1335 H./
Husain ibn al-lmam al-Qasim bin MuhammadL912 M.), Sayyidah Nasyra binti Muhammad
(w. 1067 H./ 1657 M.) menulisMuntaha al- ‘Ali al-Amin (1313-1403 H.) penulisMakhzan
Maram fi Syarh{ A>yat al-Ah{ka>mdan Mula al-‘Irfan fi ‘Ulam al-Qur an, Muhammad
Muhsin Muhammad ibn al-Murtadla al-Faidl al-Husain at-Thabathaba'i (1321-1402 H./ 1902-
Kassyani (1007-1091 H./ 1594-1678 M.) yand 981 M.) penulisal-Qur an fi al-Islamdanal-
menyusun karya tulis dengan judag-Shafi fi Mizan fi Tafsir al-Qur an(1375 H.), Syekh
Tafsir al-Qur an(1075 H.). Muhammad ‘Ali Salamah penulisanhaj al-
Generasi berikutnya, di antara pard&urga>n fi. ‘Ulu>m al-Qur'an Syekh
tokoh intellektual yang aktif menulis tentangMahmud Abu Dagigah, Manna' al-Qatthan
ilmu al-Qur'an adalah as-Sayyid Hashim bimpenulis Mabahits fi ‘Ulum al-Qur an Shubhi
Sulaiman al-Husaini al-Bahraniy (w. 1107 H.Shalih penulisMabahits fi ‘Ukim al-Qur an,
1696 M.) yang menuligl-Burhan fi Tafsir al- Muhammad ‘Ali bin Jamil as-Shabuni (lahir:
Qur anSyekh Ahmad as-Shawi (1175-1241 H.0347 H./ 1928 M.) penuliat-Tibyan fi ‘Ulim
1761-1825 M.) yang menuligiasyiyah as- al-Qur'an (1400 H.),Dr. Wahbah az-Zuhalili
Shawi ‘ala Tafsir al-Jalélain dan al-Mirza (1351 H./ 1932-2015) penulist-Tanwir fi at-
Ahmad al-Masyhadi (w. 1125 H./ 1713 M.)Tafsirdanat-Tafsir al-Munir, Sayyid Mushthafa
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Shadig ar-Rafi'i penuli§jaz al-Qur an. Syeikh lisan, tulis, artefak dan sebagainya) yang
Thanthawi al-Jauhari menul&éd-Qur'éan wa al- memiliki  nilai  sejarah, verifikasi, dan
‘Ulum al-‘Ashriyyah dan Dr. Muhammad ibn intepretasi. Kecuali itu langkah-langkah lain
‘Alawi al-Maliki al-Hasani menulis komentar yang perlu ditempuh adalah:

atas kitab al-ltgan karya as-Suyuthi dengan 1. Pengumpulan objek yang berasal dari

judul Zubdah al-Itgan fi ‘Uiim al-Qur an suatu zaman dan pengumpulan bahan-

Dalam konteks pemkiran modern, studi bahan tertulis dan lisan yang relevan;
ilmu-ilmu al-Qur’an tetap tidak kalah menarik 2. Menyingkirkan bahan-bahan (bagian-
dengan ilmu-ilmu lain. Orang-orang yang bagian) yang tidak autentik;

berkompeten dengan gerakan pemikiran Islam 3. Menyimpulkan kesaksian yang dapat
senantiasa berupaya menemukan rumusan dipercaya berdasarkan bahan-bahan yang

kajian-kajian al-Qur'an yang relevan dengan autentik;

perkembangan zaman, seperti Syekh Abdul 4. Penyusunan kesaksian yang dapat
Aziz Jawisy yang menulis bukuitsar al- dipercaya itu menjadi suatu kisah atau
Qur’an fi Tahrir al-‘Agl al-Basyariy. Kecuali penyajian yang berarti.

itu didapati pula ‘Ulum al-Qur'an dalam
bahasa Inggris karya Ahmad Von. DenffeD. Hasil Penelitian dan Pembahasan
dengan judufUlum al-Qur'an an Introduction ‘Ulam al-Qur an di Indonesia tumbuh
to the Sciences of the Qur.an dan berkembang sejak zaman Walisongo (masa
Sering dengan perkembangan studiwal) hingga sekarang seiring dengan proses
pemikiran Islam di Indonesia muncul pulamasuknya Islam ke Nusantara. Pada masa awal
banyak karya bidang ‘Ulum al-Qur an. Namur(hingga akhir abad XIV M.) ‘Uim al-Qur an
demikian belum ada penilitian tentang studinasih dalam bentuk embriotik integral, belum
‘Ulum al-Qur an terutama yang ber-kembang dilibukukan, tetapinclude dalam kajian-kajian
Indonesia. Sedangkan penelitian terhadap kartasir yang dilakukan secara praktis empiris
tafsir di Indonesia telah dilakukan oleh banyaknelalui kehidupan sehari-hari. Pengajaran dan
ahli. Di antaranya adalah J.M.S.Baljomal-( kajian al-Qur'an diberikan dengan cara yang
Qur'an dalam Interpretasi Modernterj. Eno belum sistematis.
Syafrudien, 1990), Nashruddin  Baidan Pembelajaran  al-Qur'an  dlakukan
(Perkembangan Tafsir al-Qur'an di Indonesiasecara sistematis manakala menjelang abad XX
2003), lIslah Gus Mian (Khazanah TafsitM. Seiring dengan itu, menurut Federspiel,
Indonesia, 2007), dan peneliti Amerika HowardUlim al-Qur'an dan ilmu tafsir di Indonesia
M. Federspiel Popular Indonesian Literature mulai diperkenalkan kepada santri. Kemudian

of the Quralt.th.)). para ilmuan berusaha menulis it al-Qur an
dengan pendekatan lokal agar lebih mudah
C. Metode Penelitian dipelajari, baik secara lengkap maupun baigian
Penelitian  ini  merupakan  Studidemi bagian disusun dalam buku tersendiri.
Kepustakaan liprary researcl) karena Sejak tahun 1995 Pemerintah RI

keseluruhan datanya diambil sumber-sumbenelalui Kementerian Agama (dulu: Departemen
literal, baik berupa buku, catatan, maupuAgama) secara resmi mem-berlakukan
laporan hasil laporan penelitian terdahulu. Olekurikulum ‘Ulam al-Qur an sebagai Kurikulum
karena itu hasilnya bersifat normatif-deskriptif. Nasional bagi PTAIN/ PTAIS dengan

Penelitian ini juga termasuk dalamKeputusan Menteri Agama RI nomor 27 tahun
kategori penelitian sejarah yang bersifat995. Langkah tersebut menandai makin
kualitatif. Maka digunakan metode penelitiartingginya perhatian bangsa Indonesia akan
kualitatif karena data yang terkumpul darurgensi memahami al-Quran bagi kehidupan,
analisisnya lebih bersifat kualitatif. Sebagasehingga makin banyak pula penulis yang
penelitian sejarah maka langkah-langkah yanguncul berkarya. Namun demikian limu Tafsir
dilakukan dalam penelitian ini adalahtelah dimasukkan dalam kurikulum untuk
penentuan topik, pengumpulan sumber (sumbsemua fakultas sejak IAIN didirikan.
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Sejarah telah mencatat bahwa il
al-Qur'an adalah bagian dari ilmu-ilmu
keislaman yang sarat dengan nilai historis.
Historisitas ‘Uim al-Qur an di Indonesia yang
mengarungi perjalanan panjang telah berhasil
mencatat beberapa fase pertumbuhan sebagai
wujud perkembangannya hingga kini.

Para ilmuwan yang telah mengukir
sejarah ‘Utim al-Qur'an di Indonesia dalam
pengamatan penulis adalah:

penulisMetodologi Penafsiran al-Qur’an
16 Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab yang
menulis beberapa ilmu tentang al-Qur an,
seperti Tafsir al-Manar: Keistimewaan
dan Kelemahannya Pengantin al-
Qur'an, Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab
Seputar al-Qur'an dan HaditsFatwa-
Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir
al-Quran, Membumikan al-Qur'an
Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam

1. al-lmam Nawawi al-Bantani (w. 1316 H.)
penulisSyarh Fath ar-Rahman fi Tajwid
al-Qur'an dan Marah Labid (Tafsir al-
Munir),

2. Syeikh  Muhammad Arwani Amin al-
Qudsi (1323-1415 H./ 1905-1994 M.)
dengan kary#aidl al-Barakat fi Sab’ al-
Qird’at;

3. Prof. Dr. T.M. Hasbi ash-Shidddigie yang
menulisSejarah dan Pengantar I1mu al-
Qur an

4. ‘Abdullah ‘Umar ibn Baidlowi al-Qudsi
as-Samaraniy (murid K. Arwani Kudus)
penulisRisalah al-Qurrd™ wa al-Huffadh
fi Ghara'ib al-Qira’ah wa al-Alfadh

5. K.H. Sya'roni Ahmadi al-Hafiz Kudus
(lahir: 1931 M.) penulisat-Tashrih al-
Yasir fi ‘llm at-Tafsir (1408 H.), dan
Faidl al-Asani(tiga jilid),

6. Drs. Sahilun A. Nasir penuliému Tafsir
al-Qur’an,

Kehidupan Masyarakat Wawasan al-
Qur'an: Tafsir Maudlu'i atas Pelbagai
Persoal-an Umat Tafsir al-Qur'an
Hidang-an llahi, Tafsir Ayat-ayat Tahljli
danTafsir al-Mishbah

17H. S. Agil Husin Al-Munawwar, et.al.
penulis I'laz al-Qur an dan Metodologi
Tafsir,

18 Mahlail Syakur Sf. penulisUlum al-
Qur’an llimu Nasikh dan Mansuktimu
Muhkam dan Mutasyabhjhrafsir Ta wil
dan Terjemah Isra’iliyyat  dan
Nashraniyyah dalam Tafsir al-Qur'an
danTafsir Kependidikan

19 Kementerian Agama menyusun
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